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MI Ma’arif Patihan Wetan, Babadan, Ponorogo memiliki beberapa aspek
yang mendukung bagi terlaksanan pembelajaran menggunakan media
komputer. Pembelajaran mengguna 1a komputer mem111k1 tu]uan tuJuan
yang membantu berjalannya Prosg g

l dan paint). b).
ter sebagai alat

melalui LCD mu ] hggris, dsb). 2)
Sedangkan kendala penerapan media komputer dalam meningkatkan minat belajar
siswa kelas V MI Ma’arif Patithan Wetan yaitu: a) Masalah dana atau biaya yang
menjadi masalah terbesar (tidak semua kelas terpasang LCD proyektor, banyak
komputer rusak, dan jumlah komputer tidak mencukupi untuk semua siswa). b)
Guru sulit meninggalkan kebiasaan menggunakan media pembelajaran
konvensional. ¢) Kurangnya kompetensi guru dalam mengoperasikan komputer.
d) Guru sudah merasa puas dengan media pembelajaran konvensional. e) Guru
belum menganggap penting peranan komputer dalam pembelajaran.




BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana yang

diamanatkan oleh Pembukaan UUPW945 dan pemenuhan hak setiap warga
negara Indonesia untuk mg )/\' Mdikan yang diamanatkan Pasal 31
Ayat 1 UUD / \ Mih menemui masalah
terutama g ‘l/ h Yper sWpendidikan; 2.
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P
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Ex 4,__,

telah membuka wawasan dan kesadaran masyarakat, dengan sejumlah
harapan sekaligus kecemasan. Harapan-harapan ini muncul karena ada

perbaikan kualitas hidup dan kehidupan di satu sebagai akibat penguasaan

! Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan & Aplikasinya (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), 94.



ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta informasi dan teknologi
(INFOTEK), dan di sisi lain muncul juga kecemasan-kecemasan, hal ini
disebabkan oleh adanya perubahan yang terlalu cepat menyebabkan kondisi
masyarakat sulit untuk beradaptasi di dalamnya.”

Bangunan bagi masyarakat menjadi salah satu fondasi teknologi dan

Dd .lll-;|.:‘ .;_--nln

iswa/mahasiswa

oses belajar itu

harus dibawa dan dilaksanakan. Oleh karena itu, tujuan harus dirumuskan dan

2 1 -

Ibid., 94.
3 Mukhtar Iskandar, Desain Pembelajaran Berbasis TIK (Jakarta: Referensi, 2012), 1.
4 1y -

Ibid., 3.



harus memiliki deskripsi yang jelas yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang diinginkan.’

Media pembelajaran berbasis komputer, atau bisa disebut
pembelajaran berbantuan komputer (Computer Assisted Intructionnal/CAl),

adalah salah satu media pembelajaran yang sangat menarik dan mampu

meningkatkan motivasi belaja a didik. Penggunaan komputer sebagai

vijudkan dalam bentuk Computer-

alnpuannya untuk

yelajar (content)

yang ada pada komputer (man and machine interactivity).
Heinich, dkk. dalam bukunya Bambang Warsita mengemukakan

sejumlah kelebihan dan juga kelemahan yang ada pada media komputer atau

5 1y -
Ibid., 4.
6 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran..., 137-138.



komputer sebagai media pembelajaran. Aplikasi komputer sebagai media
pembelajaran memberikan beberapa keuntungan. Komputer memungkinkan
peserta didik belajar sesuai dengan kemampuan dan kecepatannya dalam
memahami materi pelajaran yang disampaikan. Penggunaan media komputer
dalam proses pembelajaran membuat peserta didik dapat melakukan kontrol

terhadap aktivitas belajarnya.’

Oleh karena itu, ug ; i Sswa yang kurang berminat dalam

komputer tersebut.’

" Ibid.. 137-138.

8 Muhammad Fathurrohman & Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran Membantu
Meningkatkan Mutu Pembelajaran Sesuai Standar Nasional (Yogyakarta: Teras, 2012), 174-175.
? Lihat Transkrip Observasi Nomor 01/0/08-X/2016



Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai “PERAN PEMBELAJARAN BERBASIS KOMPUTER DALAM
MENINGKATKAN MINAT BELAJAR SISWA KELAS V MI MA’ARIF
PATIHAN WETAN, BABADAN, PONOROGO TAHUN PELAJARAN

2015/2016”.

B. Fokus Masalah
Fokus masalah g
) pembelajaran

pelajaran

LG UTA KO LI

meningkatkan minat belajar siswa kelas V MI Ma’arif Patihan Wetan

tahun pelajaran 2015/2016?



2. Apa saja kendala penerapan media komputer dalam meningkatkan minat
belajar siswa kelas V. MI Ma’arif Patthan Wetan tahun pelajaran

2015/2016?

3. Dampak apa saja dari pembelajaran berbasis komputer terhadap minat

siswa kelas V M1 Ma’arif Patihan Wetan?

D. Tujuan Penelitian

juan dari penelitian

E. Manfaat P
1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini akan menambah khasanah ilmu pengetahuan yang

ada hubungannya dengan peran pembelajaran berbasis komputer dalam

meningkatkan minat belajar siswa.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Untuk melatih diri dalam penelitian yang bersifat ilmiah untuk
menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti

tentang peran media komputer dalam meningkatkan minat belajar
-~

siswa.

gan
0y

0
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F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif



berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati."
Analisis dalam penelitian ini dilakukan secara induktif, dan dalam

hal ini jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yaitu suatu

deskripsi intensif dan analisis fenomena tertentu atau satuan sosial seperti

individu, kelompok, ins masyarakat. Studi kasus dapat
digunakan sec i samping ini merupakan
\

Seft aggal, atau kumpulan
’ \\

'v“ﬂ” ‘-I;%“

Penelitian ini mengambil lokasi di MI Ma’arif Patithan Wetan,

Kecamatan Babadan, Kabupaten Ponorogo yang menerapkan media

komputer dalam proses pembelajarannya. Atas dasar inilah dilakukan

!9 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 3.
1 s
Ibid., 9.
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penelitian untuk mengetahui bagaimana peran media komputer dalam
meningkatkan minat belajar siswa khusunya di MI Ma’arif Patihan
Wetan.

4. Sumber Data

Menurut Lofland dalam bukunya Lexy J. Moleong, sumber data

iah, sumber

th.'.l.ﬁl Oal 1,4.;‘""

Foto menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan
sering digunakan untuk menelaah segi-segi subyektif dan hasilnya

sering dianalisis secara induktif. Ada dua kategori foto yang dapat

2 Ibid., 157.
1 Ibid.
 Ibid., 159.
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dimanfaatkan dalam penelitian kualitatif, yaitu foto yang dihasilkan
orang dan foto yang dihasilkan oleh peneliti sendiri."’
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah:

a. Wawancara

Wawancara adala ik pengumpulan data dengan cara
komunikasi gl g ] antara pihak penanya

iewee). Wawancara

an wawancara

)

~;—"9

15 1.
Ibid., 160.
' Djuju Sudjana, Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolah (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), 194-195.
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b. Observasi

Observasi adalah sebagai aktivitas untuk memperhatikan
sesuatu dengan menggunakan alat indra, yaitu melalui penglihatan,

penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap.'’
Ada beberapa alasan mengapa teknik observasi digunakan

-

dalam penelitian ini. JPOftama, pengamatan didasarkan atas
pengalaman secg /\ a, pengamatan memungkinkan
/ \ emudian mencatat

[/
\
10
4 Y \‘

|

Dan akhirnya, setelah dilakukan lebih banyak lagi analisis dan

observasi yang berulang-ulang di lapangan. Peneliti dapat

menyempitkan lagi penelitiannya dengan melakukan observasi

Suharsimi Arikunto, Prosedur Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi 2 (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), 107.
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selektif (selective observations). Sekalipun demikian, peneliti masih
terus melakukan observasi deskriptif sampai akhir pengumpulan
data.

Hasil observasi dalam penelitian ini dicatat dalam catatan

lapangan, sebab catatan lapangan merupakan alat yang sangat

wawancara dalam

o
A LCTITA :~.~‘)4-"'J"r

COT Tt 1)

catatan lapangan dalam penelitian ini menggunakan format rekaman
hasil observasi. Selanjutnya yang diobservasi dalam penelitian ini
adalah penggunaan media komputer dalam pembelajaran siswa kelas

V MI Ma’arif Patihan Wetan.
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c. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.

Dibandingkan dengan yang lain metode ini agak tidak begitu sulit,

dalam arti apabila ada kelg an sumber datanya masih tetap, belum

g sudah berlalu.

berubah.'®

BLLLLLA T TMICMTO LLK

- keakuratannya

maupun depan,
dan dianalisis kembali tanpa mengalami perubahan. Ketiga, rekaman
dan dokumen merupakan sumber informasi yang kaya, secara

kontekstual relevan dan mendasar dalam konteksnya. Keempat,

8 yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan (Surabaya: SIC, 2001), 80.
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2007), 240.
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sumber ini sering merupakan pernyataan yang legal yang dapat
memenuhi akuntabilitas, hasil pengumpulan data melalui cara
dokumentasi ini, dicatat dalam format rekaman dokumentasi.
Kemudian yang didokumentasikan dalam penelitian ini adalah

sejarah, visi misi dan tujuan, serta struktur organisasi di MI Ma’arif
-~

Patihan Wetan tahun pelaj#itag 2015/2016.

6. Teknik Analisis Datg

Pengumpulan

Data — Penyajian Data

Kesimpulan-
Kesimpulan:

Penarikan/Verifikas

Gambar 1.1. Teknik Analisis Data menurut Miles dan Huberman
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Keterangan gambar:
a. Proses Reduksi Data
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data

kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lokasi penelitian.*’

data hasil penelitian kualitatif dilakukan untuk mempertegas teknik yang

digunakan dalam penelitian.

% Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), 307.

> Ibid., 308.

* Ibid., 309
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Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.”

Triangulasi dengan penyidik memanfaatkan peneliti atau

pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat

gamat lainnya membantu mengurangi

c¢. Triangulasi Teori
Penggunaan berbagai teori yang berlainan untuk memastikan bahwa

data yang dikumpulkan sudah memasuki syarat.

z Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif..., 171.
1 Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif ..., 319.
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d. Triangulasi Metode
Penggunaan berbagai metode untuk meneliti suatu hal, seperti metode
wawancara dan metode observasi. Dalam penelitian ini, peneliti
melakukan metode wawancara yang ditunjang dengan metode

observasi pada saat wawancara dilakukan.

ada tiga tahapan dan

———

G. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematis pembahasan dalam penelitian ini dijabarkan dalam
lima bab yang saling berkaitan erat, yang merupakan kesatuan yang utuh,

yaitu: BAB I, pendahuluan. Bab ini berisi tentang: latar belakang masalah,
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fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II, landasan teori dan atau telaah pustaka. Bab ini berisi tentang
teori yang digunakan sebagai landasan dalam penelitian ini yaitu peran media
komputer, minat belajar serta kajian penelitian terdahulu.

BAB III, temuan penelitiapff Bab ini meliputi gambaran umum lokasi
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BAB II

KAJIAN TEORI DAN TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU

A. Kajian Teori tentang Media Komputer dan Minat Belajar

1. Media Komputer

a. Pengertian Media

media di atas,
g pada setiap

batasan itu.

» Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 3.
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Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dewasa ini
dikenal sebagai hardware (perangkat keras), yaitu sesuatu benda
yang dapat dilihat, didengar, atau diraba dengan pancaindera.

Media pendidikan memiliki pengertian non fisik yang dikenal

sebagai software (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang

terdapat dalam perangk eras yang merupakan isi yang ingin
disampaikan kep

al dan audio.

pada proses

dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audien (siswa)

% Ibid., 6-7.
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untuk belajar lebih baik dan dapat meningkatkan performan mereka
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.”’
b. Klasifikasi Media

Rudi Bretz dalam bukunya Asnawir dan Basyiruddin Usman,

mengklasifikasikan ciri utama media pada tiga unsur pokok yaitu suara,
-~

visual, dan gerak. Bentuu sendiri dibedakan lagi pada tiga
i : linegraphic), dan simbol. Di

N

ser-sumber yang

ada maka harus dibeli atau dibuat sendiri. Kedua; apakah untuk
membeli atau diproduksi sendiri telah tersedia dana, tenaga, dan

fasilitasnya. Ketiga; faktor yang menyangkut keluwesan, kepraktisan,

7 Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Pers, 2002),
11.
* Ibid., 27.
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dan ketahanan, media yang digunakan untuk jangka waktu yang lama,
artinya bila digunakan di mana saja dengan peralatan yang ada
disekitarnya dan kapanpun serta mudah dibawa (portable). Keempat;
efektivitas dan efisiensi biaya dalam jangka waktu yang cukup panjang,

sekalipun nampaknya mahal namun mungkin lebih murah dibanding

0 luas dan berbeda
Msa Latin yaitu

pembantu tambahan dalam belajar, pemanfaatannya meliputi penyajian

informasi isi meteri pelajaran, latihan, atau kedua-duanya. Modus ini

29 1
Ibid., 126.
% Pinta Rizki Harahap, Pemanfaatan Komputer sebagai Media Belajar, http://pinta

rizkiharahap.blogspot.com/2013/06/pemanfaatan-komputer-sebagai-media.html, diakses tanggal 1
April 2016
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dikenal sebagai Computer-assisted intruction (CAI). CAI mendukung
pengajaran dan pelatihan akan tetapi ia bukanlah penyampai utama
materi pelajaran. Komputer dapat menyajikan informasi dan tahapan
pembelajaran lainnya disampaikan bukan dengan media komputer.'

Penggunaan komputer sebagai media pembelajaran secara

dan

s pembelajaran.
esentasi  hanya
menggunakan media OHP yang monoton, sekarang presentasi sudah

dapat ditampilkan dengan LCD Proyektor dan dibuat lebih kreatif

! Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 93-94
2 Ibid., 93-94.
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dengan menampilkan berbagai konten multimedia, seperti gambar,
video, suara, dan sebagainya.
2) Memanfaatkan internet untuk proses pembelajaran jarak jauh (kelas

virtual). Kelas virtual ini sudah menjadi tren di era globalisasi

sekarang, karena kelas virtual memiliki beberapa keuntungan, seperti

peserta didik dapat me resikan diri, bersosialisasi, saling

berbagi pengetahug g kreativitas, dan menumbuhkan
dengan

an suatu

W dar

[

Illlv'..~ L._.n-l." C

N e———

~ Y
\[l " da ;5; "TMCIMOLtLV.d

3 Purnama Kadir, Kendala Pemanfaatan TIK dalam Dunia Pendidikan, http://purnama
kadir.blogspot.com/2013/03/kendala-pemanfaatan-tik-dalam-dunia.html, diakses tanggal 1 April
2016

** Haris Muhammad, Pemanfaatan Komputer dalam Pembelajaran, http://muhammad
haristribakti.blogspot.com/2013/05/pemanfaatan-komputer-dalam-pembelajaran.html, diakses
tanggal 1 April 2016
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Model Computer Based Intruction (CBI) tutorial merupakan
program pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan perangkat lunak berupa program komputer yang
berisi materi pelajaran. Pada umumnya tipe penyajian yang banyak

digunakan adalah tutorial, tutorial ini membimbing siswa secara tuntas

menguasai materi dengan cgpMgdan menarik. Setiap siswa cenderung
memiliki perbedaang / \ dcri tergantung dari kemampuan
siswa

tutorial

)C 'll-m—.,,Q I*‘.u—u':/

\ \/—'

). 8¢
\\‘
dl_ eninel

komputer dalam kelas, yaitu:
1) Untuk mengajar siswa menjadi mampu membaca komputer atau

computer literate,

% Akhmad Sudrajat, Media Pembelajaran Berbasis Komputer, https://akhmadsudrajat.
wordpress.com/2010/07/16/media-pembelajaran-berbasis komputer /?_e_pi_=7%2CPAGE_ID
10%2C8437392180, diakses tanggal 1 April 2016
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2) Untuk mengajarkan dasar-dasar pemrograman dan pemecahan
masalah komputer, dan

3) Untuk melayani siswa sebagai alat bantu pembelajaran.*®
Komputer menjadi suatu teknologi penting dalam masyarakat,

karena banyak digunakan dalam kegiatan bisnis, di sekolah, dan di

rumah. Banyak materi pel##an yang dapat disampaikan melalui

komputer, jika siswg r/ \ lmppuan menggunakan komputer.

\ leh karena itu harus

Ll
Y \‘
o~

|
dan sekolah

adanya komitmen tentang computer literacy.’’

f. Manfaat Media Komputer

%% Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 236-237.
7 Ibid., 236-237.
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1) Komputer memungkinkan peserta didik belajar sesuai dengan
kemampuan dan kecepatannya dalam memahami materi pelajarn
yang disampaikan. Penggunaan media komputer dalam proses
pembelajaran membuat peserta didik dapat melakukan kontrol

terhadap aktivitas belajarnya. Kemampuan komputer untuk

menampilkan kembali igfOMmasi yang diperlukan oleh pemakainya,

yang diistilahkag / abatan komputer”, dapat membantu
: bat. Dengan kata
pg efektif bagi

N

N\
N,

ddapa

tertentu. Kemampuan ini mengakibatkan komputer dapat dijadikan
sebagai sarana untuk pembelajaran yang bdersifat indivudual

(individual learning).
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3) Kelebihan komputer yang lain adalah kemampuan dalam
mengintegrasikan komponen warna, musik, dan animasi grafik
(graphic animation). Hal ini menyebabkan komputer mampu
menyampaikan materi pelajaran dengan tingkat realisme yang

tinggi. Hal ini menyebabkan program komputer sering dijadikan

sebagai sarana untuk p#cMkukan kegiatan belajar yang bersifat

simulasi.

ghnputer simulasi

ains atau IPA,

misalnya Kimia. Penggunaan program simulasi dapat mengurangi

biaya bahan dan peralatan untuk melakukan percobaan.*®

38 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran..., 138-139.
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2. Minat Belajar
a. Pengertian Minat Belajar
William James dalam bukunya Moch. Uzer Usman, melihat
bahwa minat siswa merupakan faktor utama yang menetukan derajat

keaktifan belajar siswa. Jadi, efektif merupakan faktor yang menetukan

.

¥
U
\‘
L

\
k'ifx

e 5\
- )
~

suka untuk

yang meliputi mencari pengetahuan dan pengalaman, dengan kata lain,

minat belajar itu adalah perhatian, rasa suka, ketertarikan, seseorang

3% Moch. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),
217.
40 Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran..., 173-174.
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(siswa) terhadap belajar yang ditunjukkan melalui keantusiasan,
partisipasi, dan keaktifan dalam belajar.*!

Minat belajar adalah keterlibatan sepenuhnya seorang siswa
dengan segenap kegiatan pikiran secara penuh perhatian untuk

memperoleh pengetahuan dan mencapai pemahaman tentang
-~

pengetahuan ilmiah yang ‘.‘ ari di sekolah.*
i e \-
L L\
7 N\

empelajari, mengagumi
e

\ .

=l

AN

el

c¢. Manfaat Minat dalam Pembelajaran

* Ibid., 173-174.

2 Tiraya Pakpahan, Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran (Jakarta:
Prestasi Pustakarya, 2011), 39.

3 Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 122.

* Ni’amul Huda, Makalah Minat Belajar, http://uinkediri.blogspot.com/2014/12/makalah-
minat-belajar-.html, diakses tanggal 2 April 2016


http://uinkediri.blogspot.com/2014/12/makalah-minat-belajar-.html
http://uinkediri.blogspot.com/2014/12/makalah-minat-belajar-.html
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Menurut The Ling Gie dalam bukunya Tiraya Pakpahan, arti
penting minat dalam kaitannya dengan pelaksanaan studi adalah: 1)
minat melahirkan perhatian secara spontan, 2) minat memudahkan

konsentrasi, 3) minat mencegah gangguan dari luar, 4) minat

memperkuat melekatnya materi pelajaran dalam ingatan, 5) minat
-~

alat-alat tersebut dipilih yang tidak berbahaya.47

e. Klasifikasi Minat

4 Tiraya Pakpahan, Implementasi Pendidikan..., 39.

% Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi (Jakarta: Rineka
Cipta), 105.

" Ibid., 105.
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Minat diklasifikasikan menjadi empat jenis berdasakan bentuk
mengekspresikan dari minat, antara lain: 1) Expressed interest, minat
yang diekspresikan melaui verbal yang menunjukkan pakah seseorang

itu menyukai atau tidak menyukai suatu objek atau aktivitas, 2)

Manifest interest, minat yang disimpulkan dari keikutsertaan individu

pada suatu kegiatan tertened interest, minat yang disimpulkan

atu kegiatan,
: elalui inventori
O A pernyataan.48

dari tes pengetahua

9

prasarana, dan keadaan 1ingkungan.4

3. Peran Media Komputer dalam Meningkatkan Minat Belajar

* Ni’amul Huda, Makalah Minat Belajar, http://uinkediri.blogspot.com/2014/12/makalah-
minat-belajar-.html, diakses tanggal 2 April 2016
49 1.
Ibid.,


http://uinkediri.blogspot.com/2014/12/makalah-minat-belajar-.html
http://uinkediri.blogspot.com/2014/12/makalah-minat-belajar-.html
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Membangkitkan minat belajar siswa itu juga merupakan tugas
guru yang mana guru harus benar-benar bisa menguasai semua
keterampilan yang menyangkut pengajaran, terutama keterampilan dalam
bervariasi, keterampilan ini sangat mempengaruhi minat belajar siswa

seperti halnya bervariasi dalam gaya mengajar. Jika seorang guru tidak

menggunakan variasi tersebut, $i8Wa akan cepat bosan dan jenuh terhadap
materi pelajaran. Ung ; al-hal tersebut guru hendaklah

emangat dan minat

ajarpun sangat

(LA D At

patan belajar
lambat. belajar yang
efektif : e ano1amba oW lea tapi juga dapat

memacu efektivitas belajar bagi peserta didik yang lebih cepat (fast

leaner).

%0 Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran..., 175-176.
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Di samping itu, komputer dapat diprogram agar mampu
memberikan umpan balik terhadap hasil belajar dan memberikan
pengukuran (reinforcement) terhadap prestasi belajar peserta didik.
Dengan kemampuan komputer untuk merekam hasil belajar pemakainya

(record keeping), komputer dapat diprogram untuk memeriksa dan

memberika skor hasil belaja otomatis. Komputer juga dapat
dirancang agar dapat mg .'/ - saran bagi peserta didik
untuk mela / ar 1S pPwgn ini mengakibatkan

A/ \\ \

n yang bersifat

A LTS

komputer
| belajar yang
telah di . elt .G Claya i : Japat digunakan
oleh peserta didik sebagai dasar pertimbangan untuk melakukan kegiatan
belajar selanjutnya. Dengan kata lain, sebagai acuan dalam menentukan

rencana tindak lanjut (remedial, pengayaan, dan pemantapan).
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Keuntungan lain dari penggunaan komputer dalam proses
pembelajaran dapat meningkatkan prestasi hasil belajar dengan
penggunaan waktu dan biaya yang relatif kecil (cost effectiveness). Contoh
yang tepat untuk ini adalah program komputer simulasi untuk melakukan

percobaan pada mata pelajaran Sains atau IPA, misalnya Kimia.

Penggunaan program simulagl® dapat mengurangi biaya bahan dan

peralatan untuk melakukg

proses pembelajaran. Ketidaksiapan ini dikarenakan pola kebiasaan

St Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran..., 138-139.
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pembelajaran yang masih belum menganggap penting peranan TIK
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.”

c. Diperlukan dana yang cukup, dana pengembangan ini termasuk di
antaranya untuk pembelian buku dari dalam luar negeri untuk

langganan jurnal dan CD-ROM, untuk membangun database,

pendidikan staf, untuk mem naga kerja, dan seterusnya.’® Untuk

aga maupun biaya tentu

LI
\\

sangat disarankan, yang dimaksud di sini adalah kurangnya kompetensi

52 Ratih Parwati, Peranan, Kendala, dan Pemanfaatan Teknologi Informasi dan
Komunikasi dalam Bidang Pendidikan, http://ratihparwatil23.blogspot.com/, diakses tanggal 30
Maret 2016

53 Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 30.

> Genta Moerita, Kendala Penerapan IT dan Solusinya, http:/staff.blog. ui.ac.id/harrybs
/2009/04/24/kendala-penerapan-it-dan-solusinya/, diakses tanggal 29 Maret 2016


http://ratihparwati123.blogspot.com/
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guru dalam mengintegrasikan TIK ke dalam pedagogis praktek, yaitu
tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan
komputer dan tidak antusias tentang perubahan dan integrasi dengan

belajar yang menggunakan komputer dalam kelas mereka.

f. Sikap guru dan resistensi yang melekat terhadap perubahan, sikap dan

cenderung merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisa berupa
pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.

c. Perhatian Siswa

35 Purnama Kadir, Kendala Pemanfaatan TIK...,1 April 2016
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Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap
pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain dari
pada objek tertentu, dengan sendirinya akan memperhatikan objek
tersebut.

d. Keterlibatan Siswa

Ketertarikan seseoranglfdkan suatu objek yang mengakibatkan

orang terseb ] /\u melakukan atau mengerjakan

kegiatan de#

II mencapai 11

siswa atau 78%, siklus III mencapai 14 siswa atau 100%.>

36 Wawang Armansyah, Minat Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat,
http://www.belajarbagus.com/2015/04/minat-belajar.html, diakses tanggal 20 Juni 2016

°7 Didik Setiawan, “Penerapan Media Visual untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Pokok Bahasan Perkembangan Teknologi,”
(Skripsi, STAIN, Ponorogo, 2013), 93.


http://www.belajarbagus.com/2015/04/minat-belajar.html
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Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah,
sama-sama meneliti tentang minat belajar siswa. Dan perbedaannya adalah,
penelitian terdahulu merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan

penelitian sekarang menggunakan jenis penelitian kualitatif.

Penelitian yang dilakukan oleh Ita Hikayati dengan judul

sama-sama meneliti tentang penggunaan media komputer dalam

pembelajaran. Dan perbedaannya adalah, penelitian terdahulu sasarannya

% Ita Hikayati, “Pemanfaatan Komputer sebagai Media Pembelajaran Mata Kuliah IPS
pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Jurusan Tarbiyah STAIN Ponorogo,”
(Skripsi, STAIN, Ponorogo, 2013), 69.
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adalah mahasiswa, dan penelitian sekarang sasarannya adalah siswa sekolah
dasar.

Penelitian yang dilakukan oleh Rohman Kusuma Efendi dengan
judul “Upaya Peningkatan Minat dan Hasil Belajar Siswa pada Mata

Pelajaran PAI Pokok Bahasan Kitab-kitab Suci Allah Melalui Media Visual”.

Hasil penelitian ini adalalff Minat belajar siswa dalam pembelajaran

L SWT mengalami peningkatan
palag media visual. Pada
\\ s II mencapai
lan

% Rohman Kusuma Efendi, “Upaya Peningkatan Minat dan Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran PAI Pokok Bahasan Kitab-kitab Suci Allah Melalui Media Visual,” (Skripsi, STAIN,
Ponorogo, 2014), 81.
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BAB III

DESKRIPSI DATA

A. Deskripsi Data Umum

1. Sejarah dan Profil MI Ma’arif Patihan Wetan

Madrasah Ibtidaiyah qif Patihan Wetan semula merupakan
lembaga pendidikan ngg ladrasah Diniyah. Seiring dengan
ahun 1960 status

jadi Madrasah

Patihan
. ' l

-"‘

1l

!
1 “--.\ dapat pia efartemen Agama
RI deng l’..-.\~mu.m--" 3 4 Desember 1978.
Dengan piagam tersebut madrasah diberikan hak mengikuti ujian
persamaan Madrasah Negeri.

Pada tahun 2008  telah  diakreditasi oleh BAN dengan

memperoleh nilai B. Pada tahun 2007 mendapat bantuan peningkatan mutu
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melalui berbagai workshop, pelatihan, pembinaan, dan pengawasan, serta
bantuan alat peraga yang cukup dari LAPIS (Learning Asisten Program
for Islamic School) dari Negara Australia yang di wilayah kabupaten
Ponorogo ditangani oleh STAIN Ponorogo.

Pada tahun 2007 pula MI Ma’arif Patihan mendapat bantuan dari
Kementerian Agama RI bekegiS
(ADB) dan mendapa /

Bapa sebesar Rp. 467.664.500,-
/ J .

a dengan Asian Development Bank

. Letak Geografis MI Ma’arif Patihan Wetan

Secara geografis MI Ma’arif Patihan Wetan terletak di jalan Parang

Menang gang empat, kelurahan Patihan Wetan, kecamatan Babadan,

% [ihat Transkrip Dokumentasi Nomor 01/D/23-I11/2016
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kabupaten Ponorogo. Dengan memiliki luas tanah 7.677 m” dan luas
bangunan 2.475 m’. Batas wilayah MI Ma’arif Patihan Wetan sebagai
berikut:

Batas sebelah barat  : Tempat Pemakaman Umum (TPU)

Batas sebelah utara  : Rumah Warga

Batas Sebelah Selatan : Jalan Nu TPU

Batas sebelah Ti /

. Visi, Misi,

8) Unggul dalam penanaman konsep ahlussunah wal jamaah

®! Lihat Transkrip Dokumentasi Nomor 02/D/23-I11/2016
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b. Misi
1) Menciptakan suasana madrasah yang Islami
2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga

setiap siswa dapat berkembang secara optimal dengan prestasi yang

dimiliki

2) Mengembangkan silabus muatan lokal dengan dilengkapi rencana
pelaksanaan pembelajaran, lembar kegiatan siswa, dan sistem

penilaian
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3) Mengembangkan program pengembangan diri beserta jadwal
pelaksanaannya
4) Mengoptimalkan proses pembelajaran PAKEM

5) Mengikutsertakan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dalam

pelatihan peningkatan profesionalitas melalui kegiatan KKG,

MGMP, PTBK, PT ba-lomba, seminar, workshop, kursus
mandiri, } \ egiatan lain yang menunjang

ar yang ada

11) Mengoptimalkan pelaksanaan program remedi dan pengayaan

12) Membekali komunitas sekolah agar dapat mengimplementasikan

ajaran agama melalui kegiatan shalat dhuha dan dhuhur berjamaah,
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baca tulis Al-Qur’an, hafalan surat-surat pendek/ Al- Qur’an, dan
pengajian keagamaan.

13) Mengikutsertakan siswa dalam kegiatan Porseni tingkat kabupaten
atau jenjang atasnya.

14) Memiliki tim olah raga yang dapat bersaing pada tingkat kabupaten

atau jenjang berikutnya.

15) Menanamkan _gil€8 Swberbudi  pekerti  luhur  dan

. cinta kelestarian

6. Keadaan Siswa MI Ma’arif Patihan Wetan

62 ihat Transkrip Dokumentasi Nomor 03/D/23-I11/2016
% Lihat Transkrip Dokumentasi Nomor 04/D/23-I11/2016
% Lihat Transkrip Dokumentasi Nomor 05/D/23-I11/2016
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MI Ma’arif Patithan Wetan terdiri dari 13 kelas, kelas I A dan B
terdiri dari 50 siswa, kelas II A dan B terdiri dari 57 siswa, kelas III A
dan B terdiri dari 50 siswa, kelas IV A dan B terdiri dari 52 siswa, kelas
V terdiri dari 34 siswa, dan kelas VI A dan B terdiridari 41 siswa. Jadi

MI Ma’arif Patihan Wetan mempunyai keseluruhan 284 siswa.®

7. Sarana dan Prasarana MI M®Rarif Patihan Wetan
MI M

punyai sarana dan prasaran

gedia  pembelajaran,

db: gian kelasnya.
Ini bert ahwa ’ V4 anaka belajaran di MI
Ma’arif Patihan Wetan sudah menggunakan media komputer dalam

menyampaikan materi pelajaran kepada siswa khususnya di kelas V. Hal

% Lihat Transkrip Dokumentasi Nomor 06/D/23-I11/2016
% [_ihat Transkrip Dokumentasi Nomor 07/D/23-I11/2016
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ini sebagaimana yang telah diutarakan oleh Bapak SS, S.Pd selaku wali
kelas V sebagai berikut:
Biasanya saya dalam pembelajaran menggunakan media komputer

program microsoft word, power point, juga menggunakan media lain
seperti gambar.®’

MM, S.Pd.I menambahkan selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an

dan Hadis, yaitu:

aya gunakan masih bersifat

\o saya juga pernah
[ . r

es, dan lain-

dhg sama sebagai
berikut:

Matematika, Bahasa Indonesia, Kertakes, Figh, IPA.”?

57 Lihat Transkrip Wawancara Nomor 01/W/22-111/2016
68 Lihat Transkrip Wawancara Nomor 03/W/23-111/2016
% Lihat Transkrip Wawancara Nomor 04/W/23-111/2016
7% Lihat Transkrip Wawancara Nomor 07/W/02-IV/2016
"I Lihat Transkrip Wawancara Nomor 08/W/02-IV/2016
7> Lihat Transkrip Wawancara Nomor 09/W/02-IV/2016
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Dalam penggunaan media komputer sendiri siswa kelas V sangat
bersemangat sekali, karena media komputer merupakan media yang bisa
menampilkan secara visualisasi materi pelajaran dan tidak konvensional.

Hal ini sebagaimana yang telah diutarakan oleh MM, S.Pd.I sebagai

berikut:

——— /.
NGt e M
i
|

o ekl :
e A

< i

i
off bisa mengetik

. . 77
Suka sekali, karena santai dan menyenangkan.

NA juga mengatakan hal yang sama sebagai berikut:

73 Lihat Transkrip Wawancara Nomor 03/W/23-111/2016
™ Lihat Transkrip Wawancara Nomor 01/W/22-111/2016
7 Lihat Transkrip Wawancara Nomor 04/W/23-111/2016
76 Lihat Transkrip Wawancara Nomor 07/W/02-IV/2016
"7 Lihat Transkrip Wawancara Nomor 08/W/02-IV/2016
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Suka, karena bisa bermain dengan komputer sehabis pelajaran.’®
Selain membuat siswa kelas V semangat, media komputer juga
mempunyai manfaat yang sangat banyak, diantaranya siswa kelas V dapat

mengenal ilmu teknologi, siswa bisa belajar mengetik dan menjalankan

program, seperti microsoft word, excel serta paint, dan membantu dalam

menyampaikan materi pelajaraglfk@las V. Hal ini sebagaimana yang telah

diutarakan oleh S ;

pak bisa mengetahui
dan menjalankan
pak-anak tidak
an tentunya

NA juga menambahkan, yaitu:

78 Lihat Transkrip Wawancara Nomor 09/W/02-IV/2016
7 Lihat Transkrip Wawancara Nomor 01/W/22-111/2016
%0 Lihat Transkrip Wawancara Nomor 03/W/23-111/2016
8! Lihat Transkrip Wawancara Nomor 04/W/23-111/2016
%2 Lihat Transkrip Wawancara Nomor 07/W/02-IV/2016
% Lihat Transkrip Wawancara Nomor 08/W/02-IV/2016
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Saya bisa bermain game dan mengetik.>
Selain manfaatnya yang sangat banyak, komputer juga menjadi
ekstra kurikuler di MI Ma’arif Patihan Wetan yang biasanya dilakukan

sehabis pulang sekolah untuk kelas IV, V, VI, dan untuk kelas I, II, dan III

dilakukan pada saat jam pelajaran. Hal ini sebagaimana yang telah

Sejak tahun 2009 MI Ma’arif Patthan Wetan sudah mempunyai
laboratorium komputer sendiri.®’

8 Lihat Transkrip Wawancara Nomor 09/W/02-1V/2016
% Lihat Transkrip Wawancara Nomor 01/W/22-111/2016
% Lihat Transkrip Wawancara Nomor 02/W/23-111/2016
%7 Lihat Transkrip Wawancara Nomor 02/W/23-111/2016
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MM, S.Pd.I juga mengatakan hal yang sama, yaitu:

Pada tahun 2009 kami mempunyai laboratorium komputer sendiri
bekerja sama dengan Australia.®®

Setelah mempunyai laboratorium komputer sendiri, tentunya MI
Ma’arif Patithan Wetan ingin memaksimalkan kegunaan laboratorium

komputernya dalam hal pembelajaran di laboratorium komputer. Jam

minggunya. Hal ini

n oleh SS, S.Pd
sebagai berikut:
Pemanfaatan oleh siswa, yaitu siswa saya minta untuk membuat

susunan pengurus kelas dan jadwal piket menggunakan microsoft
word, dan juga membuat gambar struktur organisasinya. Untuk

% Lihat Transkrip Wawancara Nomor 03/W/23-111/2016
% Lihat Transkrip Wawancara Nomor 02/W/23-111/2016
% Lihat Transkrip Wawancara Nomor 01/W/22-111/2016
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pemanfaatan komputer oleh guru, saya gunakan sebagai sarana
penyampaian materi pelajaran ke siswa, seperti mata pelajaran
kertakes saya putarkan video cara membuat suatu kerajinan tangan
agar siswa mengetahui langsung.91

MM, S.Pd.I juga menambahkan bahwa:

Kalau pemanfaatannya siswa sudah ada pelajaran TIK, jadi sudah
ada laboratorium komputernya. Melalui laboratorium komputer
siswa bisa mengetik, menggambar, menghitung, dan sebagainya.
Kalau guru biasanya pempfiifaatannya melalui LCD proyektor, bisa

diputarkan video
SS, S. :

IPA kelas V juga

DETITVAlddD
observasi pelaksanaan pembelajaran Bahasa Inggris kelas V di

laboratorium komputer MI Ma’arif Patihan Wetan. Bahwa pemanfaatan

°! Lihat Transkrip Wawancara Nomor 01/W/22-111/2016
%2 Lihat Transkrip Wawancara Nomor 03/W/23-111/2016
%3 Lihat Transkrip Wawancara Nomor 05/W/02-IV/2016
% Lihat Transkrip Wawancara Nomor 06/W/02-IV/2016
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media komputer oleh siswa dan guru dengan cara meminta siswa mengetik

ulang tugas Bahasa Inggris yang sudah disampaikan dan guru juga

menayangkan video dan gambar. Adapun observasinya sebagai berikut:
Setelah bel berbunyi pertanda pergantian jam pelajaran di MI
Ma’arif Patihan Wetan telah tiba, siswa kelas V bersiap berpindah ke

laboratorium komputer untuk mengikuti pelajaran Bahasa Inggris.
Pertama-tama guru menjglaskan materi pelajaran dengan cara

Saya melihat siswa itu sangat senang waktu diputarkan video
mengenai dongeng pendek, jadi saya gunakan itu untuk menarik

minat mereka.”®

% Lihat Transkrip Observasi Nomor 02/0/22-111/2016

% Lihat Transkrip Wawancara Nomor 01/W/22-111/2016
%7 Lihat Transkrip Wawancara Nomor 05/W/02-IV/2016
% Lihat Transkrip Wawancara Nomor 06/W/02-IV/2016
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2. Kendala Penerapan Media Komputer dalam Meningkatkan Minat
Belajar Siswa Kelas V MI Ma’arif Patihan Wetan Tahun Pelajaran
2015/2016

Dalam menerapkan media komputer MI Ma’arif Patihan Wetan

mempunyai sarana dan prasarana yang cukup mendukung, seperti
-~

laboratorium komputer dan proyektor di hampir setiap kelasnya,

akan tetapi dala \ puter dalam pembelajaran MI
Ma’arif Patiséh i) | ala™di antaranya masalah
/ s A\ \

g b ‘

=

Kurangnya media LCD proyektor di laboratorium komputer, kalau di
kelas biasanya saya bawakan sendiri dari kantor guru, kemudian
jumlah komputer dan siswa tidak memadai, satu komputer bisa
dipakai dua sampai tiga anak.'!

% Lihat Transkrip Wawancara Nomor 02/W/23-111/2016
1% Lihat Transkrip Wawancara Nomor 03/W/23-111/2016
' Lihat Transkrip Wawancara Nomor 01/W/22-111/2016
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SS, S.Ag juga menambahkan sebagai berikut:

Salah satu kendala terbesar adalah masalah biaya, karena kami
dalam mengembangkan pembelajaran berbasis komputer harus
mempunyai dana yang besar, seperti LCD proyektor di setiazp kelas
dan menambah jumlah komputer di laboratorium komputer. '’

IF, S.Ag juga menambahkan hal yang sama sebagai berikut:

Yang pasti kendalanya kamj terbentur dengan biaya, karena kita tahu
bahwa peralatan untuk gfif@nunjang pembelajaran menggunakan
media komputer itu \ lagi jika terjadi kerusakan pada
komputernya, makg 103

Dfaya lagi untuk memperbaikinya.
it meninggalkan
|

balh 111
Sk Sulils j ia pembelajaran

¥ .
SEPC ) . Kemudian
/um:.\J ter
| TITCTI ] AL ompute

g, hal ini yang

komputer. 105

1921 ihat Transkrip Wawancara Nomor 05/W/02-1V/2016
193 [ ihat Transkrip Wawancara Nomor 06/W/02-1V/2016
1% Lihat Transkrip Wawancara Nomor 10/W/20-1V/2016
1% Lihat Transkrip Wawancara Nomor 11/W/20-IV/2016
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SS, S.Ag juga mengatakan hal yang sama, yaitu:

Kurangnya kemampuan guru dalam menggunakan komputer,
merekan menjadi malas menerapkan pembelajaran berbasis
komputer karena dianggap ribet dan susah, padahal komputer
membantu dalam hal efektifitas dan efisiensi dalam pembelajaran.'®

IF, S.Ag juga menambahkan, yaitu:

Karena belum menganggapipenting peranan komputer dalam proses
belajar mengajar, mereka g€ erung sudah puas dengan dengan cara

penyajian materl pel y pe monoton, oleh sebab itu siswa
terkadang \
. . .

198 1 ihat Transkrip Wawancara Nomor 12/W/20-IV/2016
1971 ihat Transkrip Wawancara Nomor 13/W/20-IV/2016
1% Iihat Transkrip Wawancara Nomor 02/W/23-I11/2016
1% Lihat Transkrip Wawancara Nomor 01/W/22-111/2016
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3. Dampak Pembelajaran Berbasis Komputer Terhadap Minat Belajar
Siswa Kelas V MI Ma’arif Patihan Wetan

Dalam pembelajaran Berbasis Komputer di Kelas V. MI Ma’arif

Patihan Wetan tentunya mempunyai dampak yang sangat besar terhadap

minat belajar siswa, seperti perasaan senang dalam mengikuti
-~

pembelajaran dan ketertarika wa pada materi pembelajaran yang

sedang diaj ark

elah diutarakan oleh SS, S.Pd

Q“‘.nn(g_u_‘ OT'OSCS

i
-..g--‘ | 1
W dl O

Dampak dari pembelajaran berbasis komputer itu diantaranya
adalah, dilihat dari perhatian siswa saja sudah berbeda, siswa dalam
memperhatikan pelajaran sangat serius dan tidak ramai sendiri,
kemudian keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar mengajar juga
semakin bertambah.'"?

QUEN SSTS

"9 [ ihatTranskrip Wawancara Nomor 14/W/20-V1/2016
""" LihatTranskrip Wawancara Nomor 15/W/20-VI/2016
"2 LihatTranskrip Wawancara Nomor 16/W/20-VI/2016
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IF, S.Ag juga mengatakan hal yang sama sebagai berikut:

Ada beberapa dampak dari pembelajaran komputer yang sangat
terlihat menurut saya, seperti keterlibatan siswa dalam
pembelajaran sangat dominan, mereka cenderung mempunyai rasa
ingin tahu yang lebih, dan keterlibatan siswa dalam mengikuti
proses belajar mengajar juga besar, siswa terlihat akti

113
f.

'3 LihatTranskrip Wawancara Nomor 17/W/20-VI/2016
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BAB IV

ANALISIS DATA

A. Pemanfaatan Media Komputer oleh Siswa dan Guru dalam

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas V MI Ma’arif Patihan Wetan

Sekolah  sebagai  intitug pendidikan  sesungguhnya  harus

memperhatikan proses tergape pembelajaran, dan guru sebagai
orang yang bg \‘ ajaran kepada siswa

\.\ itu
an

semua.

yWnakan microsoft

Hal ini sesuai dengan pendapat Teori dari Akhmad Sudrajat bahwa
model Computer Based Intruction (CBI) tutorial merupakan program
pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran dengan

menggunakan perangkat lunak berupa program komputer yang berisi materi
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pelajaran. Pada umumnya tipe penyajian yang banyak digunakan adalah
tutorial, tutorial ini membimbing siswa secara tuntas menguasai materi
dengan cepat dan menarik. Setiap siswa cenderung memiliki perbedaan
penguasaan materi tergantung dari kemampuan yang dimilikinya.

Penggunaan tutorial melalui CD interaktif lebih efektif untuk mengajarkan

sflitas multimedia

RAC [TTPDCTTTI
proses pembelajaran. Misalnya, untuk presentasi, jika dahulu presentasi
hanya menggunakan media OHP yang monoton, sekarang presentasi sudah

dapat ditampilkan dengan LCD Proyektor dan dibuat lebih kreatif dengan

14 Akhmad Sudrajat, Media Pembelajaran...,diakses tanggal 1 April 2016
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menampilkan berbagai konten multimedia, seperti gambar, video, suara, dan
sebagainya.''®

Teori dari Haris Muhammad juga menambahkan bahwa komputer juga
dapat dijadikan seperti kertas, pensil, buku, video, dan lain sebagainya.

Dalam beberapa mata pelajaran tertentu komputer dapat membantu belajar

menjadi lebih efektif. Komputer gaPat berperan besar dalam pembelajaran

jika digunakan sec dapat membantu pendidik dalam

memudahka
belajar sisyfe

se ¥
Al ¢ %y dan mengakselerasi
7 N\

a berbeda

literate,

5) Untuk mengajarkan dasar-dasar pemrograman dan pemecahan masalah

komputer, dan

"5 Purnama Kadir, Kendala Pemanfaatan TIK..., diakses tanggal 1 April 2016
16 Haris Muhammad, Pemanfaatan Komputer dalam..., diakses 1 April 2016
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6) Untuk melayani siswa sebagai alat bantu pembelajaran.'"’

B. Kendala Penerapan Media Komputer dalam Meningkatkan Minat
Belajar Siswa Kelas V MI Ma’arif Patihan Wetan

Dalam menerapkan media komputer MI Ma’arif Patihan Wetan

mempunyai sarana dan prasag ang cukup mendukung, seperti

ir setiap kelasnya, akan
) aran MI Ma’arif
|

kerja, dan s
Senada juga dengan teori Ratih Parwati mengatakan bahwa penerapan

media komputer di Indonesia masih dalam tahap awal dan masih belum

"7 Oemar Hamalik, Proses Belajar..., 236-237.
18 Sudarwan Danim, Media Komunikasi..., 30.
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termanfaatkan secara maksimal. Kendala-kendala penerapan media komputer

di bidang pendidikan antara lain disebabkan oleh:

g. Sarana dan prasaran yang belum memadai terutama untuk sekolah-sekolah
yang berlokasi di pelosok, kalaupun sudah ada sarana dan prasarana, tetapi

masih sangat minim baik dari segi jumlah maupun segi mutu peralatan
-~

tersebut.
h. Ketidaksiapan sumber g ptuk memanfaatkan TIK dalam

pola kebiasaan

sudah mendukung dalam penerapan TIK.

2. Guru takut gagal mengajar melalui penggunaan TIK yang saat ini sangat

disarankan, yang dimaksud di sini adalah kurangnya kompetensi guru

19 Ratih Parwati, Peranan, Kendala, dan Pemanfaatan Teknologi Informasi dan
Komunikasi dalam Bidang Pendidikan, http://ratihparwatil23.blogspot.com/, diakses tanggal 30
Maret 2016



http://ratihparwati123.blogspot.com/
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dalam mengintegrasikan TIK ke dalam pedagogis praktek, yaitu tidak
memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan komputer
dan tidak antusias tentang perubahan dan integrasi dengan belajar yang
menggunakan komputer dalam kelas mereka.

3. Sikap guru dan resistensi yang melekat terhadap perubahan, sikap dan

resistensi guru untuk mengang penggunaan strategi baru yaitu

\ ar. Hal ini dimaksudkan
3 R PMeses belajar mengajar

dengan integrasi TIK dg

kegiatan belajar mengajar juga semakin terlihat.

120 purnama Kadir, Kendala Pemanfaatan TIK...,1 April 2016
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Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan Wawang Armansyah bahwa
dampak dari pembelajaran berbasis komputer terhadap minat belajar adalah
sebagai berikut:

e. Perasaan Senang

Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap
-~

suatu mata pelajaran, maka sig

yang disenangi aSagn terpaksa pada siswa untuk

Atersebut akan terus mempelajari ilmu

dari objek tersebut.'*!

"2l Wawang Armansyah, Minat Belajar dan..., diakses tanggal 20 Juni 2016
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BAB V

PENUTUP

Simpulan

1.

Pemanfaatan media komputer oleh siswa dan guru dalam meningkatkan
-~

minat belajar siswa kelas V f Patihan Wetan adalah dengan cara

mengetik  tugas-tugas «#a gifan  oleh guru di  komputer
2 ' 3 \-. er point, dan paint

o ru \ digunakannnya

aran

pembelajaran
konvensional, dan guru belum menganggap penting peranan komputer

dalam pembelajaran.

. Dampak pembelajaran berbasis komputer terhadap minat belajar siswa

adalah perasaan senang pada saat mengikuti pelajaran, ketertarikan siswa
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pada materi yang diajarkan bertambah, perhatian siswa terhadap materi
pelajaran semakin terlihat, dan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar

mengajar bertambah.

B. Saran

1. Bagi Peneliti

Agar me mampuan dalam hal teknologi,
informasi, dg*ke ) kT \ atan media komputer
A7 \\ \

\ [)
\

i dengan baik

' KOLA

emajuan dunia
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